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ABSTRAK

DAMPAK CORRUPTION PERCEPTIONS INDEX, FOREIGN DIRECT
INVESTMENT DAN ECONOMIC FREEDOM TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA ASEAN
TAHUN 2012-2021

Oleh :

Yuli Nurul Hidayati; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dampak Corruption
Perceptions Index, foreign direct investment dan economic freedom terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperolen dari world bank, transparency international dan the heritage
foundation periode 2012 sampai 2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Data Panel. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
Corruption Perceptions Index memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk variabel foreign direct investment memiliki
hubungan positif signifikan dan variabel economic freedom menghasilkan hubungan
negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota ASEAN.

Kata Kunci: Corruption Perceptions Index, Foreign Direct Investment, Economic
Freedom, Pertumbuhan Ekonomi

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Ketua
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 1671021206850012



ABSTRACT

THE CORRUPTION PERCEPTIONS INDEX, FOREIGN DIRECT
INVESTMENT AND ECONOMIC FREEDOM FORECAST
THE ECONOMIC DEVELOPMENT IN ASEAN
COUNTRIES IN 2012-2021

By :

Yuli Nurul Hidayati; Abdul Bashir

The study aims to analyze the impact of Corruption Perceptions Index, foreign direct
investment and economic freedom on economic growth in ASEAN countries. The data
used is secondary data obtained from the World Bank, Transparency International
and the Heritage Foundation for the period 2012 to 2021. The data analysis
technique used is Panel Data Regression Analysis. According to the research, the
Corruption Perceptions Index has a negative and non-significant impact on economic
growth. The foreign direct investment variable has a significant positive link and the
economic freedom variable produces a significant negative link to economic growth
in ASEAN member countries.

Keywords: Corruption Perceptions Index, Foreign Direct Investment, Economic
Freedom, Economic Growth

Approved by,
Head Of Devolopment Economics Program Chairman,
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan ekonomi yang paling krusial salah satunya adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan perkembangan dari suatu
kegiatan di dalam perekonomian yang mengarah kepada peningkatan barang dan jasa
yang kemudian diproduksi oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi juga dapat menunjukan sejauh
mana kegiatan perekonomian itu dapat menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat dalam periode tertentu yaitu dengan meningkatan produksi barang dan
jasa yang relevan. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi merupakan proses
kenaikan output yang terjadi secara terus-menerus dalam jangka panjang.

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan pembangunan ekonomi negara dan
biasanya diukur dalam bentuk pendapatan nasional atau produk domestik bruto. Di
sisi lain, pemerintah juga lembaga dan instansi-instansi dari suatu negara kinerjanya
akan dikatakan berhasil itu diukur dari keberhasilan pertumbuhan ekonomi yang
dihasilkan, apabila kegiatan ekonomi lebih tinggi dari periode sebelumnya dan terjadi
perkembangan kegiatan ekonomi yang mengarah pada peningkatan barang dan jasa
yang dihasilkan masyarakat (Sukirno, 2000:10).

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu perekonomian memiliki peranan penting

bagi suatu negara yang harus dibahas secara berkelanjutan dikarenakan pertumbuhan



ekonomi adalah sumber awal dari faktor-faktor penting lainnya seperti kemiskinan,
tingkat suku bunga, inflasi, pengangguran, investasi, kebebasan ekonomi dan lain
sebagainya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi
penting bahkan suatu keharusan bagi keberlangsungan pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan karena pada dasarnya setiap negara pasti menginginkan
perekonomian negaranya mengalami peningkatan secara terus-menerus. Dengan
demikian tujuan utama dari setiap negara Yyaitu meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya baik itu negara yang sedang berkembang maupun negara yang telah

maju sekalipun.

5 4.37
X 45
c L4 3.21 =—
& 3'% 505 277279
% ]
8 2-% ' 171
c ] 1.1/ 00
a 1% I U I
= i 0.16
g 0.5 -
e 021 g o = = Rata-Rata GDP
RS Q- S o @
T @ .qu N REAPPs & &
5 NS NS &
zZ Qé)\
S
%
Negara

Sumber : World Bank, 2022

Gambar 1.1 Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi 10 Negara ASEAN Tahun 2017-
2021

Gambar 1.1 melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi di setiap negara di

ASEAN mengalami pertumbuhan yang berbeda-beda dari tahun 2017 hingga tahun



2021. Bahkan jika dilihat pada diagram tersebut dibeberapa negara mengalami
perbedaan pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan sehingga mencapai angka
negatif, ini disebabkan karena adanya pandemi covid-19 yang terjadi dari tahun 2019
dan semakin parah di tahun 2020. Dari tahun 2017 sampai tahun 2021 negara yang
nilai rata-rata pertumbuhan ekonominya paling tinggi dan selalu menunjukan angka
positif adalah negara Vietnam yaitu sebesar 4,37 persen. Namun hal ini berbanding
terbalik dengan negara Brunei Darussalam yang dari tahun 2017-2021 pertumbuhan
ekonominya hanya mnengalami sedikit pertumbuhan bahkan sampai menyentuh
angka negatif sehingga rata-rata pertumbuhan ekonominya hanya sebesar -0,06
persen. Dengan demikian diantara 10 negara anggota ASEAN, Brunei Darussalam
merupakan negara yang paling rendah pertumbuhan ekonominya jika berdasarkan
rata-rata 5 tahun ke belakang.

Korupsi memainkan peran penting dalam dinamika reformasi politik,
ekonomi dan sosial. Jika sarana dan prasarana publik terbatas dan tidak berkualitas
tinggi untuk meningkatkan produktivitas ekonomi, hal itu disebabkan oleh
penyalahgunaan anggaran oleh penguasa, yang berdampak pada kekacauan di sektor
publik yang pada akhirnya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Korupsi
dapat dianggap sebagai penyalahgunaan jabatan publik untuk keuntungan pribadi
ketika seorang pejabat publik menerima, meminta atau memeras suap. Korupsi adalah
fenomena umum yang terjadi di seluruh dunia. Korupsi secara umum didefinisikan
sebagai penyalahgunaan kekuasaan publik untuk keuntungan pribadi. Tingkat korupsi

tumbuh dan menyusut dari waktu ke waktu. Korupsi merupakan suatu hal yang salah



secara hukum, salah secara moral dan tidak senonoh secara ekonomi. Korupsi dan
penyuapan yang melibatkan pasukan keamanan adalah hal biasa dalam sistem
peradilan, menurut laporan Business Anti-Corruption (2022).

Korupsi terjadi hampir di semua bidang, termasuk pelayanan publik,
administrasi perpajakan, pajak properti, cukai, hukum, dan pengadaan barang dan
jasa. Sumber korupsi di negara-negara ini bervariasi sesuai dengan tujuan politik
nasional bahkan perkembangan politik secara historis. Dampak ekonomi dari korupsi
merupakan masalah yang dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi di bebagai
negara manapun, seperti negara yang sedang mengalami perkembangan maupun yang
sudah mengalami kemajuan sehingga hal ini juga dapat menghambat pembangunan
serta menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di negara itu, karena
semakin tinggi tingkat korupsi suatu negara maka akan mengakibatkan rendahnya
tingkat kepercayaan negara lain terhadap negara tersebut.

Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Dana (2017), Lutfi (2020),
Hariyani (2016) mereka sama-sama meneliti tentang korupsi dan pertumbuhan
ekonomi di mana keduanya sama-sama memiliki hasil yang berdampak negatif
tentang korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara yang ditelitinya.
Banyaknya lembaga atau departemen yang terbentuk dalam menangkal serta
mengendalikan korupsi maka dapat dikatakan sudah banyak negara yang mulai serius
mempertimbangkan akan bahayanya korupsi yang kian terjadi. Akan tetapi, ada
beberapa studi empiris lain yang menunjukkan sebaliknya, dan ada yang mengatakan

bahwa dampak korupsi akan pertumbuhan ekonomi ini tidaklah seterusnya



berdampak negatif. Seperti halnya penelitian Ichvani (2019), Nawatmi (2016) sama-
sama menemukan vyaitu Indeks Persepsi Korupsi memiliki dampak positif yang
relevan terhadap pertumbuhan ekonomi, yaitu semakin bersih negara tersebut dari
korupsi maka akan semakin besar pula pertumbuhannya.

Dalam beberapa tahun ke belakang ini, ASEAN telah mecanangkan langkah
besar guna meningkatkan pendapatan per kapita. Akan tetapi, berdasarkan laporan
Corruption Perceptions Index terbaru, tujuh dari sepuluh negara yang menjadi
anggota ASEAN mendapat nilai di bawah 50, dengan skala Corruption Perceptions
Index 0 (sangat korup) - 100 (sangat bersih), Transparency International, (2022).
Dengan kata lain, dengan asumsi cateris paribus, jika skor Corruption Perceptions
Index meningkat atau mendekati 100, maka pertumbuhan ekonomi negara-negara
ASEAN akan meningkat lebih cepat. Sebaliknya, jika skor Corruption Perceptions
Index menurun atau mendekati 0, maka pertumbuhan ekonomi negara-negara
ASEAN akan menurun, yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi di suatu negara
dalam sektor ekonomi. Dengan demikian ini dapat menunjukkan apakah pengukuran
Corruption Perceptions Index yang rendah angkanya di sepuluh negara anggota
ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, Filipina, Singapura, Brunei,
Laos, Myanmar dan Kamboja dapat mengancam pertumbuhan ekonomi atau justru

Corruption Perceptions Index diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.2 Rata-Rata Corruption Perceptions Index 10 Negara ASEAN Tahun
2017-2021

Berdasarkan data pada Gambar 1.2 Corruption Perceptions Index dari tahun
2017-2021 terlihat bahwa ini cukup sulit untuk menaikkan Corruption Perceptions
Index setiap negara secara signifikan. Rata-rata, negara-negara ini hanya mencetak
beberapa poin. Dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 negara Kamboja
merupakan negara yang paling tinggi tingkat korupsinya dibandingkan negara lain
yang ada di ASEAN karena rata-rata Corruption Perceptions Index negara Kamboja
adalah yang paling rendah yaitu hanya sebesar 21 poin saja. Sehingga berdasarkan
gambar diagram tersebut menunjukan kumpulan negara ASEAN vyang tergolong
sangat bersih seperti Singapura dan Brunei Darussalam selalu termasuk dalam

kelompok negara tanpa korupsi, dimana nilai Corruption Perceptions Index kedua



negara ini selalu berada di atas 50 poin yang masing-masing memperoleh rata-rata
sebesar 84,8 poin dan 60,8 poin .

Di sisi lain, negara dengan kelompok koruptor, seperti Kamboja, tidak
berbeda jauh dari tahun ke tahun seperti Myanmar, Laos dan bahkan Indonesia.
Terlepas dari berbagai komitmen, dari 10 negara di ASEAN yang tidak membuat
kemajuan signifikan melawan korupsi dalam dekade terakhir, 8 dari 10 negara di
ASEAN mendapat skor rata-rata di bawah 50 yang artinya ini menunjukkan bahwa
mereka memiliki masalah korupsi yang cukup serius, sementara hanya 2 negara yang
berada pada skor di atas 50 dari tahun 2017-2021.

Investasi memainkan peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Investasi merupakan "engine of growth” karena memainkan peran penting
dalam perekonomian, terutama bagi negara dengan sistem ekonomi yang terbuka.
Investasi adalah kegiatan menambah nilai dengan membeli barang modal dan
peralatan manufaktur untuk meningkatkan nilai barang dan jasa yang tersedia dalam
perekonomian, (Sutawijaya, 2013). Setiap negara pasti membutuhkan modal dalam
membiayai proyek pembangunannya apabila persediaan tabungan dalam negeri
tidaklah mencukupi, untuk itu salah satu caranya yaitu dengan mendapatkan suntikan
modal seperti menarik Foreign Direct Investment. Pemerintah harus terus berupaya
agar investor asing bersedia lebih banyak berinvestasi di dalam negeri. Akibat
kehadiran modal asing dalam proses pembangunan ekonomi, hal itu dapat membantu

memperkuat inisiatif ekonomi yang lemah.



Foreign Direct Investment adalah modal yang diberikan secara permanen oleh
individu, perusahaan, atau keduanya untuk bisnis atau industri negara lain, melalui
pembelian perusahaan dari negara tujuan atau dengan melakukan perluasan
perusahaan yang telah ada sebelumnya. Di era globalisasi seperti sekarang ini,
Foreign Direct Investment memiliki peran yang penting dalam internasionalisasi
ekonomi. Foreign Direct Investment juga mendorong perkembangan negara tuan
rumah atau perusahaan lokal yang menerima investasi, karena Foreign Direct
Investment merupakan sumber pertumbuhan teknologi baru, proses, produk, sistem
organisasi, dan keterampilan manajemen, serta fasilitas produksi baru dan lebih
murah untuk perusahaan.

Foreign Direct Investment meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam dua
cara: akumulasi modal dan peningkatan produktivitas melalui difusi teknologi.
Investasi langsung asing dianggap sebagai cara utama bagi negara maju untuk
mengakses kemajuan teknologi. Dengan adopsi teori pertumbuhan endogen,
teknologi menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
Namun, untuk menerapkan teknologi yang lebih canggih, diperlukan sumber daya
manusia yang memadai yang mampu menyerap teknologi di masa mendatang.
Penggunaan teknologi canggih dan kemampuan menerapkannya pada sumber daya
manusia merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu
terdapat interaksi yang kuat antara Foreign Direct Investment dengan sumber daya

manusia.



Kontribusi Foreign Direct Investment terhadap pertumbuhan ekonomi juga
harus ditingkatkan melalui interaksinya pada tingkat sumber daya manusia.
Peningkatan pada Foreign Direct Investment juga didasarkan pada beberapa motif,
seperti market-seeking, ketersediaan pasar domestik, yang biasanya dikaitkan dengan
ukuran pasar dan pendapatan per Kkapita, pertumbuhan ekonomi, ketersediaan
perdagangan antar negara tetangga, dan preferensi penduduk negara tertentu.
Selanjutnya, resource-asset ditentukan berdasarkan jumlah bahan baku seperti
sumber daya alam, biaya tenaga kerja, angkatan Kkerja, pekerja terampil, serta
infrastruktur fisik (jalan, gedung, dan telekomunikasi) dan teknologi. Serta efficiency-
seeking adalah langkah selanjutnya, dan ini memerlukan pengurangan biaya produksi

untuk meningkatkan produktivitas (Fachriza & Syafaat, 2015).

30 25.67
?\z 25
§ ig 13.22
[«b]
= 10 173 6.45
= N 2.79 12 === 257 3.32 371
S 5 1709 I
% 0 —i | — I | . l
: PP LS ES S m Rata-Rata FDI
s YRS S S Y &
S W & T Qq,@ » ¢
= R
= S
Z Q)@

Negara

Sumber : World Bank, 2022

Gambar 1.3 Rata-Rata Foreign Direct Investment 10 Negara ASEAN Tahun
2017-2021




Foreign Direct Investment di Indonesia yang diperoleh dari World Bank
(2022), arus bersih tingkat Foreign Direct Investment di Indonesia terjadi secara
fluktuasi. Jika dilihat dari gambar 1.3 tersebut 10 negara ASEAN dari tahun yaitu
2017 sampai 2021 nilai rata-rata Foreign Direct Investment negara Singapura
merupakan yang paling tinggi yaitu sebesar 25,67 persen. Hal ini dapat menjadi
akibat dari naiknya tingkat pertumbuhan ekonomi di Singapura, karena dengan
tingginya tingkat Foreign Direct Investment mampu memberikan kontribusi besar
bagi pembangunan transfer aset, teknologi dan sebagainya dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Mentari et al., 2017). Namun ini berbanding terbalik dengan
negara Thailand yang memiliki rata-rata tingkat Foreign Direct Investment yang
paling rendah diantara sepuluh negara anggota lainnya yaitu hanya sebesar 1,35
persen dari tahun 2017 hingga tahun 2021.

Pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh faktor
endogenous Yyaitu faktor pemerintahan. Sejahtera atau tidaknya perekonomian suatu
negara seringkali bergantung pada seberapa baik para pelaku ekonomi mampu
membuat keputusan ekonomi yang rasional dan efisien. Dengan kata lain, sistem
ekonomi yang berfungsi memiliki peran dalam jumlah besar yang memungkinkannya
memprediksi kapan ekonomi suatu negara akan mulai melambat. Economic Freedom,
sering dikenal sebagai kebebasan ekonomi dasar, adalah sistem ekonomi dalam
situasi ini.

Keterbukaan dan Economic Freedom memang menjadi topik yang seringkali

dibincangkan akhir-akhir ini. Dimana semakin tinggi tingkat Economic Freedom
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dalam suatu negara, maka akan semakin tinggi pula kemakmuran negara tersebut.
Indeks Economic Freedom terdiri dari 12 komponen penyusun yaitu property rights,
judicial effectivenes, goverment integrity, tax burden, goverment spending, fiscal
health, business freedom, labor freedom, monetary freedom, trade freedom,
investment freedom dan financial freedom. Setiap faktor penyusunan Economic
Freedom memiliki nilai dengan skala 0 sampai 100. Semakin tinggi skor
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Economic Freedom di suatu negara

(Suparyati, 2014).
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Gambar 1.4 Rata-Rata Economic Freedom 10 Negara ASEAN Tahun 2017-2021

Gambar 1.4 melaporkan data Economic Freedom 10 negara anggota ASEAN
selama 5 tahun ke belakang yaitu dari tahun 2017 hingga tahun 2021, dimana setiap

negara mengalami perubahan yang berbeda-beda. Negara dengan nilai rata-rata

11



indeks tertinggi yaitu negara Singapura Yaitu sebesar 89,2 poin, sedangkan negara
dengan nilai indeks terendah yaitu negara Myanmar yang hanya sebesar 53,8 poin.
Dengan demikian Singapura tingkat Economic Freedom menduduki posisi paling
tinggi diantara 10 negara anggota ASEAN lainnya.

Banyak indeks saat ini diterbitkan di seluruh dunia. Namun, Indeks Economic
Freedom menawarkan lebih banyak keuntungan daripada indeks lainnya. Indeks
Economic Freedom adalah aspek paling mendasar untuk mendapat kesejahteraan.
William Easterly juga mengatakan bahwa Economic Freedom dapat mendorong
persaingan, memberikan umpan balik ke pasar, mengalokasikan sumber daya secara
efisien, memungkinkan kegiatan ekonomi skala besar berhasil, dan memungkinkan
terciptanya kontrak yang kompleks antara individu dan perusahaan di tengah
ketidakpastian. Dengan kata lain, Economic Freedom adalah akselerator pertumbuhan
yang kuat.

Di era modernisasi seperti saat ini, Economic Freedom memegang peranan
penting dalam mewujudkan kebebasan yang diidamkan semua negara. Penelitian
tentang Economic Freedom masih sedikit, sehingga masih banyak orang yang belum
memahami Economic Freedom. Padahal beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Economic Freedom berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan teori
di atas, sangat menarik untuk menyelidiki lebih lanjut bagaimana kebebasan ekonomi
berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Feruni, Hysa, Panait, Rsebuahdulescu, et al.,
2020). Sebagian besar negara ASEAN adalah negara yang sedang berada pada tahap

awal perkembangan ekonomi modern yang terhubung ke ekonomi global, sehingga
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melalui Economic Freedom dapat mendukung persaingan nasional dengan
melepaskan hambatan-hambatan yang ada untuk berada di posisi terdepan dalam
kemajuan dan globalisasi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah
Corruption Perceptions Index, Foreign Direct Invesment dan Economic Freedom
berdampak positif atau justru negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara
ASEAN dari tahun 2012 hingga tahun 2021. Dengan menggunakan data tingkat
makro insternasional dari 10 negara di ASEAN, penelitian ini merinci dan
memperkirakan berbagai operasionalisasi yang terjadi. Hasil estimasi tersebut
kemudian digunakan untuk mengukur dampak Corruption Perceptions Index,
Foreign Direct Invesment dan Economic Freedom terhadap pertumbuhan ekonomi di
10 negara ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, Filipina,
Singapura, Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, dan Kamboja.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya terkhusus penelitian Irfan
(2020) yang menghubungkan korupsi dengan pertumbuhan ekonominya
menggunakan analisis kausaliitas yang hanya melihat hubungan timbal balik diantara
keduanya apakah memiliki hubungan searah saja atau bahkan dua arah dengan
menggunakan metode VAR, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis regresi
artinya yang dilihat adalah pengaruhnya. Begitu pula dengan penelitian Ikhwan &
Ariusni (2019) tentang foreign direct invesment dengan pertumbuhan ekonomi
dimana teknik analisis yang digunakan juga berbeda yaitu analisis vektor error

correction model (VECM) yang merupakan metode tururnan dari VAR. Sedangkan
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penelitian Suparyati & Fadilah (2015) mengenai Economic Freedom terhadap
pertumbuhan ekonomi juga berbeda dengan penelitian ini dimana penelitian mereka
lebih terfokuskan kepada 10 komponen penyusun kebebasan ekonominya, sedangkan
penelitian ini lebih terfokus kepada total atau hasil dari pengolahan kebebasan
ekonomi berdasarkan data dari The Heritage Foundation, 2022.

Untuk itu diharapkan temuan penelitian ini akan memberikan bukti yang
sangat dibutuhkan bagi pemangku kepentingan, seperti lembaga antikorupsi, pejabat
pemerintah, bisnis dan donor pembangunan untuk menunjukkan bahwa Corruption
Perceptions Index menghambat pertumbuhan ekonomi, Foreign Direct Investment
dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi serta Economic Freedom yang
semakin tinggi berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi juga
sehingga terciptalah kesejahteraan ekonomi pada suatu negara. Selain itu, diharapkan
penelitian semacam ini akan mendorong penelitian kedepannya tentang dampak
Corruption Perceptions Index, Foreign Direct Investment dan Economic Freedom
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN maupun negara-negara lain

yang ada di seluruh dunia.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang tersebut, maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak Corruption Perceptions Index, Foreign Direct Investment
dan Economic Freedom terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara anggota

ASEAN?

14



1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah, untuk mencapai tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk menganalisis dampak Corruption Perceptions Index, Foreign Direct
Investment dan Economic Freedom terhadap pertumbuhan ekonomi yang

termasuk negara anggota ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Akademis
1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan studi ilmu ekonomi dan pembangunan

teutama pada kajian ekonomi regional.

b. Manfaat Praktis
1. Dapat menambah informasi tentang fenomena Corruption Perceptions Index,

Foreign Direct Investment, Economic Freedom dan pertumbuhan ekonomi
khususnya di bidang ekonomi regional, yang kemudian dapat menjadi

masukan bagi pemerintah dalam menyikapi kebijakan.
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